
2. Undang-Undang ... 

I. Undarig-Undang Nomor 37 Tahun 2000 tentang Pcncrapan 
Pcraturan Pemerlnrah Pcngganti Undeng-Undang Nomor 2 
Tahuu 2000 tentang Kawasan Perdagang ... 11 Bcbas dan 
Pelabuhan Bcbas Sabang Menjadi Undang-Undang 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 
252, Tambahan Lcrnbaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 4054); 

a. bahwa dalarn rangka mclaksanakan Peraturan Kepala 
Sadan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 12 Tahun 
2009 tentang Pcdornan dan Tata Cara Permohonen 
Penanaman Modal telah dilaksanakan pclirnpahan 
wcwcnarig pemberien izin usaha dalam rangka penanaman 
modal kepada Dewan Kawasan Sabang sebagairnana diatur 
dalarn Peraturan Kcpala Badan Koordinasi Penanamen 
Modal Nomor ?. Tahun 2012 tcmang Pelimpahan 
Wewcnarig Pernbcria n Izin Usaha Dalarn Rangka 
Pcnanainan Modal kepada Dewan Kawasan Sabarrg; 

b. bahwa dalarn rangka penyempurnaan pedornan dan tata 
cara permohonan penanarnan modal, telah diundangkan 
Pcraturan Kepr1IA Badan Koordinasi Penanarnan Modal 
Nomor 5 Tahun 2013 tcntang Pedoman dan Tata Cara 
Pcrizinan dan Nonperizinan Penanarnan Modal yang 
sekaligus mencabut Peraturan Kepala Sadan Koordinasi 
Penanarnan Modal Nornor 12 Tahun 2009 tentang 
Pedornan dan Tata Cara Pcrmohonan Penanarnan Modal; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagairnana dimaksud 
dalarn huruf a dan huruf b, perlu rnenctapkan Peraturan 
Kepala Radan Koordinasi Penanaman Modal tcntang 
Pelimpahan Wcwenang Pembcrian lzin Usaha Dalarn 
Rangka Penanaman Modal Kepada Dewan Kawasan 
SA hang; 

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA BSA 

Mengingat : 

Menimbang : 

TENT ANG 
PELIMPAHAN WEWENANC PEMLJC:!'11AN !ZIN USAHA DALAM RANCKA 

PENANAMAN MODAL KEPADA DEWAN KAWASAN SABANG 

SA LINAN 
PERATURAN KJ:;PALA RADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL 

RJ:;PUBLTK INDONESIA 

NOMOR ll TAHUN 2013 

KEPAI.A BADAN KOOROINASI l'ENANAMAN MODAL 
REPUBLIK 1NOONESIA 



12. Peraturan ... 

2. Uridang-Undang Nomor 32 'l'ahun 200'1 tentang 
Pemeriruahan Dacrah [Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125. Tambahan Lernbaran 
Negara Repubhk Indonesia Nomor 4437) scbagaimana tclah 
bcberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Ti;, Ii u11 2008 Len tang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nornor 32 Ta hun 2004 Lcnumg 
Pemeriruahan Dacrah (Lembaran ::-legara f.tepubilk 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tcntang 
Pcrncrintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4633); 

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 ientang 
Pcnarrarnan Modal [Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan Lernbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 4724); 

5. Peraturan Pernerintah Numor 38 Tahun 2007 tentang 
Pcmbagian Urusan Pcrncrintahan Antara Pemerintah, 
Pemcrintah Daerah Provinai, dan Pemerincahan Daerah 
Kabupalcn/Kota (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2007 Nornor 82, Tambahan Lernbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nornor 47~7); 

6. Pera tu ran Pemerinrah Nomor 83 Tahun 20 l O ten tang 
Pelimpahan Kewenangan Perncriruah kepada Dewan 
Kawasan Sabang [Lernbaran Nega.ra Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 143, Tarnba'han Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5175); 

7. Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2007 tentang Badon 
Kocrdinasi Pen,marnan Modal sebagaimana tclab diubah 
dcngan Peraturan Preaidcn Nomor 86 Tahun 2012 
[Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 
210); 

8. Pcraturan Presiden Nornor 27 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Terpadu Satu Pinru di Bidang Penanaman 
Modal; 

9. Peraturan Presiden Nornor 36 Tahun 2010 centang Daftar 
Oidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang 
Terbuka dengan Pcrsyaratan di Oidang Pena naman Modal; 

I 0. Peraruran Memeri Pekerjaan Um um Nomor 24 /PRT / 
M/2009 rcntang Pendelegasran Wewenang Pernberian lzin 
Usaha di Bidang Pekerjaan Urnurn dalam rangka 
Pelaksanaan Pelayanan Terparlu Satu Pintu di Bidang 
Penanarnan Modal kepada Kepala Badari Koordinasi 
Pcnanarnan Modal; 

11. Peraruran M,·11teri Perhubungan Nornor 83 Tahun 2009 
lcmang Pendelegasiari Wewenang Pernberian lzin Usaha di 
Bidang Transportasi Dalarn Rangka Pelaksana» II 

Pelayanan Terpadu saiu Pirnu di Bidang Penanarnan 
Mnd,c,l kcpada Kcpala Badan Koordinasi Penanaman Modal; 

·- 
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2 1 . Pc rat uran ... 

12. Pc:nillm-111 Mcmteri Perurnahan Rakyat :'Jomor 06/ 
Pl::RMl::N/M/2009 tcntang Pc;ndclcgasian Wcwcnang 
Pernberian Izin Usaha di Bidang Pcrurnahan Dalam Rangka 
Pelaksanaan Pelayanan Terpad'u Satu Pinru di Biclang 
Penanarnan Modal kepada Kepala Sadan Koordinasi 
Pcnanaman Modal; 

13. Peraturan Menteri Pcrindustrian Nomor 147 /M-IND/ 
PER/ 10/2009 tentang Pcndelegasian Kewenangan 
Pernberian Ixin Usaha Industri, Izin Perluasun, lzin Usaha 
Kawasan Industri, dan l?.in Pcrluasan Kawasan Industri 
Dalam Rangka Pelayancn Terpadu Satu Pintu (PTSP) 
kepada Kcpala Badan Koordmasi Perianarnan Modal 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Perindustnan Nornor 16/M-lND/PER/2/2010; 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1244/Menkes/ 
Per/XJI/2009 tentang Pendclcgasian Wcwcnang Pernberian 
Jzin Usaha di Bidang Kesehatan Dalarn Rangka 
Pelaksanaan Pelayanan Tcrpadu Sat1.1 Pintu di Bidang 
Penanarnan Modal keparla Kcpala Badan Koordinasi 
Penanarnan Modal; 

15. Pcraturan Menteri Kehutanan Nomor P.Ol/Menhut-11/2010 
tentang Pcndclegasian Wc:wc:nang Pernberian Izin Usaha di 
Bidang Kehutanan Dalarn Rangka Pelaksanaan Pelayanan 
Tcrpadu Satu Pintu di Bidang Pcnanarnan Modal kepada 
Kepala 8Aclc111 Kocrdinasi Pcnanarnan Modal; 

16. Pcraturan Menceri Energi dan Surnbcr Daya Mineral Nomor 
05 Tahun 2010 tentang Pendelegasian Wewenang 
Pemberion lzin Usaha di Bidang Energi dan Sumbcr Daya 
Mineral Dalam Rangka Pelaksanaan Pelayanan Terpodu 
Satu Pimu di Bidang Penanaman Modal kcpada Kepala 
Sadan Koordinasi Penanarnan Modal; 

17. Pcraturan Menteri Pcrdagangan Nomor 01/M-DAG/ 
PER/ 1 /2012 tentang Pcndelegasian Wcwcnang Pemberian 
Perizinan Penanaman Modal di Bidang Perdagangan 
Kepada Kepala Sadan Koordinasi Penanaman Modal Dalam 
Rangka Pelaksanaan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di 
Sidang Pcnanaman Modal; 

18. Peraturan Kepala Sadan Koordinasi Penanarnan Modal 
Nomor 90/SK/2007 tentang Organisasi dan Tara Kcrja 
Badan Koordinasi Penanarnan Modal sebagaimana telah 
beberapa kali diubah ternkhir dcngan Pcraruran Kepala 
Badan Koordinasi Pcnanarnan Modal Nomor 1 Tahun 
2011; 

19. Peraturan Kepala Sadan Koordinasi Pcnanaman Modal 
Nomor 11 'l'ahun 2009 rentang Sistern Pclayanan lriforrnasi 
clan Pcrizinan Investasi Secara Elcktronik; 

20. Peraturan Kcpala Oadan Koordinasi Penanarnan Modal 
.'lomor o Tahun 2011 tentang Tata Cara Pelaksanaan, 
Pembmaan dan Pelaporan Pelayanan Tcrpadu Satu Pintu 
di Bidang Penanaman Modal; 
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Pasa I 1 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 

I. Badan Koordinasi Pcnanaman Modal, yang selanjui nya 
disingkat BKPM, adalah Lembaga Pcrncrintah 
Nonkernenterian yang bertanggung jawab di bidang 
penanaman modal, yang dipimpin oleh seorang Kepala 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 
kcpada Presiden. 

2. Kawasan Perdagangan Bebas clan Pelabuhan Bebas 
Sabang, yang selanjuuiya disebut Kawasan Sah,rng, 
adalah Kawasan yang rneliputi Kota Sabang [Pulau Weh, 
Pulau Kiah, Pulau Rubiah, Pulau scurako, dan Pulau 
Rondo), dan sebagian Kabupaten Aceh Bcsar (Pulau 
Bre uh, f>ulou :-ia,.i, dan Pulau Teunom) scrta puJau-pulau 
kecil di sckitarnya yang terlcrak dalam batas-baias 
koorclinat sebagaimana tcrlampir datarn Undang-Undang 
Nomor :n Tahun 2000 icntang Penetapan P,·rnwran 
Pcmcrintah Penggami Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2000 tentang Kawasan Perdagangan Bebas dan 
Pelabuhan Bebas Sabang Mcnjadi Undang-Undang, 

3. Dewan ... 

MEMUTUSK.A.N : 

Menetapkan : PERATURAN KEPAI.A SADAN KOORDINAST PENANAMAN 
MODAL Tll:NTANG PP-!.IMPAHAN WEWEN/\NC PEMBERIAN 
!ZIN USAHA DALAM RANGK.i!\ PC:NANAMAN MODAL KEPADA 
DEWAN K/\WASAN SAOANG. 

25. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 
Nomor Pol. : Skcp/638/Xll/'.,WO<J ccn111r1g Pendelegasian 
Wcwcnang Pemberian Izin Usaha di Bidang Usaha Jasa 
Pengarnxnan Dalam Rangka Pelaksanaan Pelayanan 
Terpadu Sat u Pintu di Bidang Penanarnan Modal kcpada 
Kepala Badan Koordinasi Penonaman Modal; 

21. Peraturan Kepala AAC!an Koordinasi Penanarnan Modal 
Nomor 14 Tahun 2011 tentang Standar Pelayonan Minimal 
Bidang Penarrarnan Modal Provins! clan Ka bu paten/ Kcta: 

22. Peraruran Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal 
Nornor 3 Tahun 2012 ccntong Pcdornan dan Tata Cara 
Pcngendalian Pelaksanaan Penanaman Modal; 

23. Pcrai uran Kepala Bada n Koordinasi Penan,,.m11n 'v!odal 
Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pctunjuk Teknis Stnndar 
Pelayanon ~inimal Bidang Penanarnan Modal Provinsi don 
Kabupateri/ Kota; 

24. Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penonaman M<"><l11! 
Nomor 5 Talrun 2013 rentang Pedornan dan Tata Cara 
Perizinan dan Nonperi7.inan Penanaman Modal; 



12. Sistern ... 

3. Dewan Kawasan Sabang, yang selanjurnya disingkar OKS, 
adalah Dewan Kawasan Pcrrh,gangan Debas dan 
Pelabuhan Bcbas Sabang. 

4. Sadan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan 
Pelabuhan Bcbas Sabang, yang selanjutnya disebut 
BPKS, adalah Badan Pcngclola dan Pengernbangan 
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 
Sa bang. 

b. Penanauian Modal adalah scgala bentuk kegiatan 
menanom modal, baik oleh penanam modal dalarn negeri 
maupun penanam modal asing, untuk melakukan usaha 
di wilayah ncgara Repubhk Indonesia. 

6. Siap Produksi adalah kondiai dirnana minimal 80% mesin 
utama dari kcgiatan produksi perusahaan di bitla11i_: 
usaha indus« ri telah terpasang di lokasi proyck. 

7. Siap Operasi adalah kondist dimana pcrusahaan di 
bidarrg usaha selain indusrri iclah menyiapkan seluruh 
sarana dan prasarana dalam rangka rncnjalankan 
kcgiatan usahanya. 

8. lzin Usaha adalah izin dari Pernerintah, Pemerintah 
Daerah Provinsi, Pcrnerintah Daerah Kahupl'ltcn/Kota 
yang wajib dimihki perusahaan unruk mernulai 
pclaksanaan kegiatan produksij'opcrusi yang 
menghasilkan barang atau jasa kecuali ditcnrukan lain 
oleh pcraiuran perundang undangan sektoral. 

\J. lzin Usaha Pcrluasan adnlah lzin Usaha yang wajib 
dimiliki pcrusahaan untuk rncmulai pelaksanaan kegiatan 
produksi/opcrasi yang menghasilkan barang atau jasa 
atas pclaksanaan perluasan usaha, kecuali ditenrukan 
lain oleh peramran pcrundang-undangan sektoral. 

10. Izin Usaha Pcruoahan adalah Izin Usaha yang wajib 
dirniliki perusahaan, tlalam rangka legalisasi terhadap 
perubahan rcalisasi Penanarnan MndAI yl'lng tclah 
dircrapkan sebelumnya. 

11. lzin Usaha Penggabungan Perusahaan o.daleh lzin Usaha 
yang wajib dimiliki perusahaan hasil penggabungan 
dalam rangka rnemulai pelaksanaan kcgiatan produksi 
operasi untuk menghastlkan barang atau jasa. 
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a. di bidang ... 

Perindustrian, dan Perdagangan, sesuai dengan pcraturan 
perundang-undangan. 

(2) Pelimpahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tcrdiri 
atas: 
a. bidang usaha yang di dalamnya terdapat modal a,;ing; 
b. bidang uscha yang masih menjadi kewenangan 

Pernerintah berdasa rkan per AHHAn perundang 
undangan mengenai Pembagian Urusan Perneriruahan 
Antars Pr.mr.ri11tiih, Pernerintahan Daerah Provinsi, dan 
Pcmcrintahan Daerah Kabupaten ZKota 

(3) Pelimpahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2): 

Kcsehatan, 
Mineral, 

Rakyat, 
Sumber uaya 

Perumahan 
Encrgi dan 

Perhubungan, 
Kehutanan, 

l... 

(1) Pelimpahan Neb<1g,.iman;,, dimakaud dalam Pasal 2 dan 
Pasal 3 meliputi Izin Usaha di bidang Pekerjaan Umum, 

Pasal 4 

Pa sa l ::I 

Kewenangan yang dilimpahkan scbagairnana dimaksud dalam 
Pasal 2 rerdiri atas pelayanan penerbitan lzin Usaha, Izin 
Usaha Perluasan, lzin Usaha Perubahan, Izin Usaha 
Pcnggabungan Per uxahaan dan pencabutannya. 

BKPM mclimpahkan wewenang pcnerbitan lzin Usaha yang 
merupakan kewenangan Pcmcriruah kcpada OKS berdasarkan 
hak substtrusi dalam rangka penanarnan modal di Kawasan 
Sabang. 

Pasal 2 

12. Sistern Pl'layanan lnformasi dan Pcrizinan Investasi 
secara Elektronik, yang selanjutnya disingkai SPIP!S8, 
adalah sistern elektronik pi.:lay;,nan Perizinan dan 
Nonperizinan yang terintcgrasi antara BKPM dcngan 
Kementerian/Lcmbaga Pemenntah Non Kernentcrian yang 
mcmiliki kewenangan Perizinan dan Nonperizinan, Badan 
Pengusahaau Kawasan Perdagangan Bcbas dan 
Pelabuhan Bebas, Administrator Kawasan Ekonorni 
Khusus, Perangkat Daerah Provinsi Bidang Penanaman 
Modal, Perangkat Dacrah Kabupaten/Kota Bidang 
Pcnanaman Modal dan lnstansi Penyelcnggara Pelayanan 
Terpadu Satu Pinru di hidang Penanaman Modal. 
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b) Peraturan ... 

a) Peraturan K,~p:.11-1 Sadan Koordinasi Pcnanarnan 
:Vlodal Numor 11 Tahun 2009 tentang srscem 
Pelayanan lnformasi dan Perizinan lnvestasi Secore 
Elektronik dan pcrubahannya; 

Dalam rangka melaksnnakan kcwcnangan sebagaimana 
dirnakaud dalam Pasal 5, RPKS: 

a. mclaporkan pcnyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu di bidang Pcnanaman Modal kepada Kcpala BKPM 
setiap tahun pahng lambat bulan Februari tahun 
berikutnya; 

b. harus rnemperhatikan: 

l. Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha 
yang Terbuka dcngan Persyaratan di Bidang 
Perranarnan Modal; 

2. Peraturan yang ditetapkan oleh lfop,.Ja BKPM, antara 
IA in: 

Pasal6 

Kewcnangan yang dilimpahkan kepada OKS sebagaimana 
dirnaksud dalarn Passi 2, Pasal 3 dan Paso! 4 berdasa rkan 
Peraturan ini dilaksanakan oleh Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
BPKS. 

Pasal 5 

a. di bidang Perindustrian 1 idak rncncakup pcnerbitan 
Jzin Usaha lndustri dan/atau Jzin Perluasan beserta 
perubahannya unruk jcnis industri sebagai bcrikut: 
I. lndustri rninuman beralkchol; 
2. industri kertas bcrharga; 
3. industri scnjata dan amunisi; 
4. industri yang mengolah dan menghasilkan Bahan 

Beracun dan Bcrbahaya (83) dan industri teknologi 
tinggi yang strategis: 

5. induatri yang rncrupakan prioritas tinggi pada ska la 
nasional sesuai dengan Pcraturan Menteri 
Perindustrian tentang industri prioritas I inegi. 

b, di bidang Energi dan Sumbcr Daya Mineral tidak 
mencakup pcnerbitan Izin Usaha Pertambangan, tzin 
Usali« Hulu Minyak don Gas Bumi, Izin Usaha 
I<etenagalistrikan unruk Kcpentingan Umum dan lzin 
Usaha Ketenagahstrikan untuk Kepentingan Sendin 
yang tidak lintas provinsi karena rncrupakan 
kewcnangan Kernenterian Tekrris terkait, 

. 7. 



Paaal 9 

Pcrkcrnbangan pelaksanaan penanarnan modal <ii Kawasan 
Sabang don evaluasinya dilaporkan Kepala OKS kepada 
lfrp::,la BKPM melalui Kepala Pusat Pcngolahan Data dan 
lnformosi Pcnanarnan Modal BKPM seuap akhir rahun 
kalendcr, sudah disarnpaikan pada tanggal 15 (iima betas] 
Jauuari tahun berikuinya. 

Pasal 8 

lzin Usaha, Izm UsahA Pcrluasan, lzin Usaha Pcrubahan, Jzin 
Usaha Penggabuugan Perusahann dan pcncabutannya, 
diternbuskan kcpada Kepala Bl<PM rnelalui Kepala Pusat 
Pengolahan Data dan Jnformasi Penanaman Modal BKPM serta 
instansi reknis lainnya. 

Pasal 7 

Penanaman Modal Provinsi do.n Kabupoten/ Korn; 

e) Peraturan Kcpala Sadan Koordinasi Penanarnan 
Modal Nomor 3 Tahun 2012 tenrang Pcdoman dan 
Tata Cara Pengeridahan Pclaksarraan Penanamo.n 
Modal dan perubahannya: 

O Pcraturan Kepala Baden Koordinasi Penanaman 
Modal Nomor 5 Tahun 2013 tentang Pcdoman dan 
Tata Cara Perizma n dau Nonperizinan Penanaman 
Modal dan pcrubahannya; 

3. Peraruran dan kctcntuan teknis yang ditetapkan oleh 
Menrcrij Kepala Lembaga Pcmcrintah Non Kementerian 
dan peraturan pcrundang-undangan dacrah yang 
terkait. 

c. apabila diperlukan, BPKS dapat berkonsultasi kcpada 
SKPM dan instansi teknis lainnya. 

Sadan Koordinast Penanarnan 
Tahun 2012 tcntang Petunjuk 

Pelayanan Minimal Bidang 

d) Peraturan Kcpala 
Modal Nomor l O 
Tcknis Standar 

b) Pcraturan Kepala Bodon Koordinasi Pcnanaman 
Modal Nomor 14 Tahun 2011 tentang Standar 
Pclayarian Mimmal Bidang Pcnanllm~,n Modal 
Provinsi dan Kabupaterr/ Kota; 

c) Peraturan Kepala Badan Koordinasi Pcnanaman 
Modal Nomor (, Tahun 2011 tentang Tota Cara 
Pelaksanaan, Perribinaan don Peloporan Pclayanan 
Tcrpadu Satu Pintu dt Bidang Pcnanaman Modal 
dan perubahannya: 



r- I 
Ariesta H. 

\ 

SERITA NF.GARA REPUBLIK INDONESJJ\ Ti\HUN 2013 NOMOR 945 

AMIR SYi\MSUDIK 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 17 ,Juli 2013 
MENTER! HUKUM Di\N HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLJK INDONESIA, 

ttd. 

MUHAMAD CHATIB BASRI 

ttd. 

Ditetapkan di .Jakarta 
pada tanggal 1:2 Juli 2013 
KEPALA BADAN KOORD!Ni\SI PENANAMAN MODAL 

REPUBLIK INDONESIA, 

Agar setiap orang mengcrahuinya, memerintahkan 
pengundangan Pcraturan ini dengan penempatannya dalam 
Bcriia Negara Republik Indonesia. 

Peraruran ini mulai berlaku pada tonggal diundangkan. 

Pasal 11 

Dcngan berlakunya l'eraturan ini Pcraturan Kepala Sadan 
Koordinasi Pcnanarnan Modal Nomor 2 Tahun 2012 tentang 
Pelimpahan Wewenong Pemberian lzin Usaha Dalam Rangka 
Pcnanarnan Modal Kepada Dewan Kawasan Sabang, dicabur 
dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 10 

Pasal 9 

Dalarn melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud 
do.lam Peraturan ini, Kcpala BKPM dapat mcncrnpatkan 
pcjabat pcrbantuan di I3PKS. 
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